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21216 - Petunjuk Nabi sallallahu alaihi wa sallam dalam Tidur

Pertanyaan

Saya ingin mengetahui bagaimana cara Nabi sallallahu alaihi wa sallam tidur? Apakah beliau tidur

di atas ranjang atau tidur di atas tanah? Apakah beliau membaca doa tertentu ketika akan tidur?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Dahulu Nabi sallallahu alaihi wa sallam terkadang tidur di atas tikar, terkadang di atas lantai,
terkadang di atas anyaman, terkadang tidur di atas tanah, terkadang tidur di atas ranjang,

terkadang di antara bebatuan dan terkadang di atas tikar hitam.

Ibad bin Tamim mengatakan dari pamannya, saya melihat Rasululah sallallahu alaihi wa sallam
terlentang di masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kaki lainnya. (HR. Bukhari, no.

475 dan Musim, no. 2100)

Tempat tidurnya terbuat dari kulit yang isinya dari serat dan dia memiliki kain untuk tidur yang

dilipat menjadi dua.

Maksudnya adalah dia tidur di tempat tidur dan menutupi dirinya dengan selimut, dan dia berkata
kepada istri-istrinya: “Jibril tidak datang kepadaku ketika aku berada di bawah selimut isteri yang

manapun di antara kalian, kecuali Aisyah.” (HR. Bukhari, no. 3775).
Bantalnya terbuat dari kulit yang diisi serat.
Biasanya beliau ketika hendak tidur, berdoa:
7394 03, (gLl ols) sals Lal elauly lll)

“Ya Allah, dengan nama-Mu saya hidup dan saya mati.” (HR. Bukhari, no. 7394)
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Biasanya beliau mengumpulkan kedua telapak tangannya kemudian meniupnya, lalu pada
keduanya beliau membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falag dan An-Nas, kemudian dengan keduanya
tangannya beliau mengusap badannya apa yang mampu dia usap, dimulai dari kepala dan

wajahnya dan apa yang ada di bagian muka di badannya. Beliau lakukan hal itu tiga kali.

Biasanya beliau tidur di atas pinggang kanan dan meletakkan tangan kanannya di bawah pipi

kanannya seraya membaca doa:
olie ciagi gy clilie 3 o glll
“Ya Allah, lindungi diriku dari siksa-Mu pada hari saat hamba-Mu dibangkitkan.”
Kemudian ketika hendak tidur, beliau berdoa:
Gsde Vs U BT e (i UlTs LSy Ll liaalel gill 4l saall

“Segala puji hanya milik Allah yang telah memberikan makan dan minuman kepada kami dan
telah mencukupi kami dan menampung kami. Berapa banyak orang yang tidak memiliki

kecukupan dan tidak mempunyai tempat tinggal.”

Diriwayatkan oleh Muslim, disebutkan juga kalau beliau juga membaca doa:

olLally Juai¥ls 81l Jsie ssilly andl 36 o b IS oy Ly pubiall Glhyall o) o2l wlslewdl o, peld!
2713 piy cplua 8l5,) L1 o Wizl cpall lie (il o b oligy Guals bl cuily o b olig3)

“Ya Allah, Tuhan langit dan bumi, Tuhan Asry yang Agung, Tuhan kami dan tuhan segala sesuatu,
yang membelah biji-bijian, yang menurunkan Taurat, Injil dan Furgon. Saya berlindung kepada-Mu
dari keburukan dan semua keburukan dan memiliki keburukan Engkau yang memegang ubun-
ubunnya. Engkau yang Maha pertama, dan tidak ada sebelum-Mu apapun. Engkau Maha Terakhir
dan tidak ada setelah-Mu apapun juga. Engkau yang Maha dhohir tidak ada di atas-Mu apapun
juga. Dan Engkau yang Maha tersembunyi tidak ada sebelumnya apapun juga, lunaskan hutang

kami dan kayakan kami dari kefakiran.” (HR. Muslim, no. 2713)
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Biasanya kalau terbangun dari tidurnya, beliau berdoa:
6312 o3, s laull sly) jsuiall aulls Wikl Lo way lial ill atl aaall)

“Segala puji hanya milik Allah yang telah menghidupkann kami setelah kami diwafatkan dan

kepada-Nya kita akan dikembalikan.” (HR. Bukhari, no. 6312).

Kemudian beliau bersiwak, terkadang membaca sepuluh ayat terakhir di surat Ali Imran dari

firman Alah ta’ala:
(200 — 190 ! yae JT 5, 9w) ayal S

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi... sampai akhir ayat.” (QS. Ali Imran: ayat 190 -
200)

Dan berdoa:

cuil aaall ells ¢« oaud s oo ,¥ 1y ol slanall o il danll el ¢ oad crog o ls ol slasall s il danll el (gl
ciol iy crall el (glll ¢ 3 deludly 3o dames 3o cowlls 3o LWy 3 dially 3 A3l sall due gy ol
PP JEI] RETFS N VPRETU [ POREIPEN J PPRCINT J PR [+ ERENR BT PREIPUSN ENU TR JUN PR L JUN P

1120 435 s laall sl5) il Y] o).

“Ya Allah, hanya kepada-Mu semua pujian, Engkau cahaya langit dan bumi dan diantara
keduanya. Hanya kepada-Mu segala pujian, yang menegakkan langit dan bumi dan yang ada di
dalamnya. Hanya kepada-Mu segala pujian Engkau yang Maha Benar, janji-Mu benar, pertemuan
dengan-Mu adalah benar, surga itu benar, neraka itu benar, para nabi itu benar, Muhammad itu
benar, hari kiamat itu benar, ya Allah hanya kepada-Mu saya serahkan diriku, dan beriman
kepada-Mu, kepada-Mu saya bertawakal, dan saya kembali kepada-Mu dan hanya kepada-Mu saya
mengadukan kepada-Mu, dan kepada-Mu saya berhukum, maka ampunilah diriku apa yang yang
lalu dan yang saya akhirkan dan apa yang saya sembunyikan dan apa yang saya nampakkan.

Engkau adalah tuhanku tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau.” (HR. Bukhari, no.

3/4



(]

1120).

Biasanya beliau tidur di awal malam dan bangun di akhirnya. Terkadang begadang di awal malam
untuk kemaslahan umat Islam. Beliau tidur kedua matanya akan tetapi hatinya tidak tidur. Kalau

beliau tidur tidak ada yang membangunkan sampai beliau sendiri yang bangun.

Kalau disiapkan tempat istirahat dalam perjalanan, beliau berbaring di sisi sebelah kanan. Kalau
sempat istirahat sebelum subuh, beliau tegakkan kedua tangannya dan meletakkan kepalanya di

atas telapak tangannya.lnilah yang dikatakan At-Tirmizi.

Beliau ketika tidur, termasuk tidur yang terbaik dan paling bermanfaat dalam tidur menurut

kedokteran, mereka mengatakan sepertiga malam dan siangnya delapan jam.
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